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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran audit 

fee sebagai intervening antara ukuran perusahaan dan 

reputasi auditor dalam menentukan audit report lag pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016–2020. Metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi parsial dengan mengguna-

kan software Smart PLS 3.0. Untuk memperoleh data, 

teknik pengumpulan yang digunakan adalah data dari BEI 

berupa Laporan Keuangan perusahaan manufaktur di sektor 

makanan dan minuman. Data diperoleh sebanyak 95 laporan 

keuangan dengan kriteria pemilihan sampel yang telah di-

tentukan. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap audit fee dan audit report 

lag. Reputasi auditor berpengaruh terhadap audit report lag. 

Sebaliknya, tidak terdapat pengaruh antara reputasi auditor 

terhadap audit fee, audit fee terhadap audit report lag, 

ukuran perusahaan dan reputasi auditor terhadap audit report 

lag yang dimediasi oleh audit fee. 

Kata kunci: Ukuran Perusahaan, Reputasi Auditor, Fee 

Audit, Audit Report Lag 

 

A B S T R A C T 

This study aims to determine the role of audit fees as 

an intervening between company size and auditor reputation 

in determining audit report lag in manufacturing companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2016 

– 2020. The data analysis method used is partial regression 

analysis using Smart PLS 3.0 software. To obtain data, the 

collection technique used is data from the IDX in the form of 

financial statements of manufacturing companies in the food 

and beverage sector. Data obtained as many as 95 financial 

reports with predetermined sample selection criteria. In this 

study it was found that company size has an effect on audit 

fees and audit report lag. Auditor reputation affects audit 

report lag. On the other hand, there is no influence between 

the auditor's reputation on audit fees, audit fees on audit 

report lag, company size and auditor reputation on audit 

report lag which is mediated by audit fees. 
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PENDAHULUAN 

Laporan>keuangan merupakan>alat penting dalam memberikan informasi keuangan 

tentang suatu perusahaan>dan merupakan faktor penentu dalam pengambilan keputusan eko-

nomi bagi mereka yang memiliki kepentingan signifikan dalam perusahaan. Pada setiap akhir 

periode akuntansi, semua perusahaan yang terdaftar wajib menerbitkan laporan keuangan 

yang disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan diaudit oleh Akuntan 

Bersertifikat Terdaftar dari Otoritas Pasar Modal (BAPEPAM). Otoritas>Jasa Keuang-

an>(OJK) merupakan bentuk. akuntabilitas kepada>masyarakat luas, khususnya investor dan 

calon investor>(Arumsari dan Handayani, 2017) 

PSAK>No. 1 Tahun 2015>menyatakan bahwa tujuan>laporan keuangan adalah untuk 

menyediakan informasi tentang posisi>keuangan>dan hasil operasi suatu entitas>yang 

berguna bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dan penting untuk pengambilan 

keputusan>ekonomi>(Sitorus dan>Ardiyanti, 2017). Laporan>keuangan yang disusun oleh 

manajemen>harus mencakup>karakteristik kualitatif penting>yang menentukan kualitas 

laporan>keuangan. 

Banyaknya perusahaan yang>terlambat menyampaikan laporan>keuangan membukti-

kan bahwa memenuhi tenggat waktu selalu menjadi persoalan yang>sulit bagi perusahaan 

Indonesia. Hal ini sangat disayangkan,>karena laporan keuangan perusahaan>yang segera di-

ungkapkan dapat menjadi indikasi bahwa perusahaan dapat memberikan informasi yang 

berguna untuk membantu perusahaan memenuhi kebutuhan pihak ketiga dalam pengambilan 

keputusan bisnis namun masih banyak saja perusahaan yang masih terlambat menyajikan 

laporan keuangan. 

Menurut Peraturan OJK No. 29/POJK.04/2016 mengenai laporan tahunan perusahaan 

publik dan mengacu pada klausul II.6.3 Peraturan BEI No. IH tentang sanksi bagi perusahaan 

publik yang wajib menyajikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit. Penyampaian 

laporan keuangan selambat-lambatnya 90 hari setelah akhir tahun buku. Perusahaan harus 

menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu sehingga informasi yang terkandung 
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dalam laporan keuangan tersebut relevan (Lisdara et al., 2019). 

Audit report lag dapat disebabkan oleh banyak faktor. Penyebab lamanya 

penyampaian laporan keuangan berdasarkan faktor manajemen internal yang pertama yaitu 

suatu ukuran perusahaan. Besar atau kecilnya suatu perusahaan dapat memicu penerbitan 

laporan keuangan auditan secara tepat waktu ataupun membutuhkan waktu yang lama 

(Mutiara, YT dkk 2018). Nilai total aset, total pendapatan, jumlah pekerja merupakan bebera-

pa sudut pandang yang dapat mengartikan bahwa perusahaan tersebut tergolong perusahaan 

berskala besar atau kecil, Tiono>dan Yulius>(2012) dalam Megayanthi>dan Budiartha, 

(2016).  

Menurut Faricha dan Ardini (2017) Total aset dapat digunakan dalam menentukan 

ukuran suatu perusahaan dalam Machfoedz (1994), Ukuran perusahaan dibagi menjadi 

beberapa kategori: perusahaan besar, perusahaan kecil dan menengah (UKM). Penelitian 

yang dilakukan oleh Putra dan;Majidah (2016) menunjukkan apabila suatu ukuran 

perusahaan sangat berpengaruh pada waktu dalam penyelesaian laporan audit karena 

memerlukan waktu untuk menyelesaikan prosedur yang kompleks serta banyaknya detail 

yang dibuktikan kebenarannya. Sedangkan Zebrianti dan Subardjo (2016), Atmojo dan 

Darsono (2017) menyebutkan audit report lag berpengaruh negatif terhadap ukuran perusa-

haan.  

Berdasarkan penelitian (Mimelientesa, 2017) Menyatakan bahwa reputasi juga menja-

di salah satu dari faktor lain yang mempengaruhii audit report lag. Kualitas auditor mempe-

ngaruhi keandalan laporan keuangan perusahaan. Dari penelitian yang sudah ada, reputasi 

tinggi auditor berpengaruh terhadap audit report lag/audit delay (Setiawan, 2013). KAP yang 

termasuk dalam afiliasi salah satu Big Four memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

waktu pelaporan audit. 

Dari contoh kasus>yang terjadi,pada PT;Tiga>Pilar Sejahtera Food Tbk tersebut,,, 

ternyata tak hanya PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk namun terlihat masih terlihat banyaknya 

perusahaan yang melakukan keterlambatan dalam menyampaikan laporan keuangan setiap ta-

hunnya. Disebutkan pada laman website www.idx.co.id daftar perusahaan yang belum me-

nyampaikan laporan keuangan pada periode 2016 sampai dengan 2020 mengalami peningka-

tan. Hal ini dapat dilihat pada grafik berikut: 
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Gambar 1. Daftar Perusahaan yang Belum Menyampaikan Laporan Keuangan Pada 

Periode 2016-2020 

 

Sumber: data diolah peneliti (2022) 

Dari gambar 1, dapat diketahui bahwa perusahaan yang belum menyampaikan laporan 

keuangan pada tahun 2016 sebanyak 17 perusahaan, pada tahun 2017 sebanyak 10 perusa-

haan, pada tahun 2018 sebanyak 36 perusahaan, pada tahun 2019 sebanyak 42 perusahaan 

dan pada tahun 2020 sebanyak 88 perusahaan. Akibat dari peristiwa tersebut Bursa telah 

memberikan Peringatan Tertulis I pada 88 perusahaan yang tidak memenuhi kewajiban 

penyampaian Laporan Keuangan Auditan yang berakhir per tahun buku secara tepat waktu. 

Hal ini berdasarkan ketentuan II.6.1 Peraturan Bursa No. I-H Untuk Sanksi dan Peraturan 

V.1.3 Peraturan Bursa No. I-C Untuk Pencatatan dan Perdagangan Reksa Dana Berbentuk 

Perjanjian Investasi Kolektif di Bursa. Dari fenomena yang dijelaskan, dapat dikatakan 

bahwa keterlambatan laporan audit merupakan batu sandungan dan masalah yang sangat pen-

ting bagi perusahaan untuk menentukan masa depan perusahaan yang berakibat pada turun-

nya harga saham serta agar tidak sampai mengalami delisting oleh Bursa Efek Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif de-

ngan menggunakan pendekatan penelitian deskriptif dan verifikatif. Penelitian ini dilakukan 

pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia (BEI) periode 2016-2020. 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 26 perusahaan pada setiap periode tahun 

(2016-2020). Metode penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive samp-

ling. Pengambilan sampel ini dilakukan secara tidak acak serta berdasarkan pada pertimba-

ngan dan kriteria yang telah ditentukan. Dari kriteria yang sudah ditentukan, didapatkan 

sampel sebanyak 19 perusahaan pada setiap periode sehingga total observasi dalam penelitian 

adalah 95 laporan. Penelitian ini menggunakan analisis regresi parsial (Partial Least Square-

/PLS) untuk menguji tujuh hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Tujuh hipotesis 

tersebut akan diuji menggunakan software Smart PLS 3.0, yang digunakan untuk menguji 

hubungan antar variabel. 

HASIL 

Tabel 1. Nilai Path Coefficient 

Variabel 
Original 

Sample 

Sample 

Mean 

Standart 

Deviation 
T Statistics P Values 

X1→Z 0.330 0.333 0.112 2.940 0.003 

X2→Z 0.153 0.153 0.095 1.608 0.108 

Z→Y -0.137 -0.142 0.102 1.354 0.176 

X1→Y 0.209 0.203 0.093 2.249 0.025 

X2→Y -0.398 -0.391 0.082 4.869 0.000 

X1→Z→Y -0.045 -0.045 0.038 1.195 0.233 

X2→Z→Y -0.021 -0.025 0.025 0.826 0.409 

Sumber: Hasil olah data Peneliti menggunakan PLS. 

Berdasarkan tabel 1 di atas, maka diperoleh Uji Hipotesis pengaruh Variabel Indepen-

den terhadap Variabel Dependen melalui Variabel Intervening, antara lain sebagai berikut : 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit fee 

Uji pengaruh variabel ukuran perusahaan terhadap audit fee dengan menggunakan uji 

inner model (model struktural) diperoleh hasil T-statistik sebesar 2,940 menunjukkan nilai 

yang lebih besar dari 1,96 dan hasil P-values sebesar 0,003 yang menunjukkan nilai lebih 

kecil dari 0,05. Berdasarkan hal tersebut dinyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh terhadap penentuan audit fee. 

Hasil tersebut diperoleh dari ukuran perusahaan yang diproksikan dengan Ln (Loga-
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ritma Natural) aset adalah tepat untuk menggunakan variabel ukuran entitas untuk membayar 

jasa audit. Dimana ukuran perusahaan berdasarkan total aset dapat digunakan untuk mengkla-

sifikasikan perusahaan menjadi 3 (tiga) ukuran yaitu perusahaan besar, perusahaan menengah 

dan perusahaan kecil. (Pertiwi, 2019).  

Novianty dan May (2018) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan dilihat dari bidang 

bisnis yang sedang dioperasikan dan ditentukan berdasarkan total penjualan, total aset dan 

tingkat penjualan rata-rata. Semakin besar ukuran suatu perusahaan biasanya memiliki kekua-

tan tersendiri dalam menghadapi permasalahan serta memiliki kemampuan untuk memberi-

kan biaya lebih atas kegiatan audit yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik terhadap 

perusahaannya karena didukung oleh besarnya total aset yang dimiliki perusahaan tersebut. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian  Huri & Syofyan, (2019),  Pertiwi 

(2019) dan Yulianti et al., (2019) apabila ukuran perusahaan tinggi/besar maka penentuan 

audit fee juga dikenakan biaya yang tinggi/besar pula mengikuti berdasarkan ukuran perusa-

haan klien, hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap audit fee. Akan tetapi bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sanusi & Purwanto (2017) yang menyatakan besaran audit fee yang diterima seorang auditor 

telah ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan IAPI yang mengatur mengenai imbalan jasa 

audit. Dengan pernyataan tersebut Sanusi & Purwanto (2017) menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap audit fee.  

Pengaruh Reputasi Auditor Terhadap Audit fee 

Uji pengaruh variabel reputasi auditor terhadap audit fee dengan menggunakan uji 

inner model (model struktural) diperoleh hasil T-statistik sebesar 1,608 menunjukkan nilai 

yang lebih kecil dari 1,96 dan hasil P-values sebesar 0,108 yang menunjukkan nilai lebih 

besar dari 0,05. Berdasarkan hal tersebut dinyatakan bahwa reputasi auditor tidak memiliki 

pengaruh terhadap audit fee.  

Hasil tersebut diperoleh dari reputasi auditor yang diproksikan dengan mengkategori-

kan Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berafiliasi dengan KAP Big Four atau yang non Big 

Four. Pengkategorian tersebut tidak tepat penggunaanya pada variabel reputasi auditor 

terhadap audit fee. KAP Big Four cenderung menganut standar internasional dan memiliki 

koneksi dengan perusahaan asing seperti dalam pernyataan Pertiwi, (2019).  

Jemada dan Yaniartha (2013) menjelaskan bahwa reputasi auditor dapat dilihat dari 
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independensi, citra baik terhadap klien dan KAP tempat auditor bekerja. Namun ia juga 

menyatakan bahwa meskipun auditor telah bekerja di KAP Big Four hal itu tidak menjadi 

satu ukuran dalam menentukan besaran audit fee melainkan berdasarkan Surat Keputusan 

Ketua Umum Institut Akuntan Publik Indonesia PP No.2/IAPI/III/2016 mengenai panduan 

penetapan imbal jasa atas audit. 

Hasil Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Jemada dan Yaniartha (2013) serta 

Naibaho et al., (2021) apabila reputasi auditor yang tinggi/besar tidak menarifkan imbalan 

jasa audit sendiri namun berdasarkan Surat Keputusan IAPI yang mengatur mengenai imba-

lan jasa audit. Akan tetapi bertolak beakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi, 

(2019) dengan pernyataan bahwa reputasi auditor berpengaruh signifikan dalam menentukan 

audit fee. 

Pengaruh Audit fee Terhadap Audit report lag 

Uji pengaruh variabel audit fee terhadap audit report lag dengan menggunakan uji 

inner model (model struktural) di peroleh hasil T-statistik 1,354 menunjukkan nilai yang le-

bih kecil dari 1,96 dan hasil P-values sebesar 0,176 yang menunjukkan nilai lebih besar dari 

0,05. Berdasarkan hal tersebut dinyatakan bahwa reputasi auditor tidak memiliki pengaruh 

terhadap audit report lag. 

Hasil tersebut diperoleh dari audit fee yang diproksikan dengan Ln (Logaritma Natu-

ral) proffesional fee tidak tepat penggunaanya pada variabel audit fee terhadap audit report 

lag. Karena waktu penyelesaiaan audit report dapat dipengaruhi oleh banyak variabel lainnya, 

seperti ukuran perusahaan, komite audit, profitabilitas dan solvabilitas perusahaan dalam 

penelitian Putri, (2017).  

Soetodjo (2006) dalam Atmojo dan Darsono (2017) menjelaskan bahwa rentang wak-

tu penyelesaian suatu audit yang diukur dari akhir tahun buku sampai tanggal dipubliskannya 

laporan audit itu disebut audit report lag. Keterlambatan audit report tidak semata dipengaru-

hi oleh audit fee, namun bisa disebabkan oleh auditor memperpanjang prosedur pemeriksaan 

karena terdapat temuan–temuan baru dan dapat pula disebabkan oleh faktor internal 

perusahaan yang tidak menyatakan informasi secara lengkap kepada auditor sehingga 

menyebabkan keterlambatan dalam perilisan audit report perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian  Pesik (2020) dan Syofiana et al., 

(2018) menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara Audit fee terhadap Audit report lag, 
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yang memiliki arti meskipun imbalan jasa audit yang diterima tinggi/besar, waktu untuk 

penyelesaian report audit tidak bisa dilihat dari besaran fee yang diberikan. Akan tetapi berto-

lak belakang dengan penelitian yang dilakukan Putri, (2017) yang menyatakan bahwa Audit 

fee berpengaruh terhadap audit delay /audit report lag. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit report lag 

Uji pengaruh variabel ukuran perusahaan terhadap audit fee dengan menggunakan uji 

inner model (model struktural) diperoleh hasil T-statistik sebesar 2,249 menunjukkan nilai 

yang lebih besar dari 1,96 dan hasil P-values sebesar 0,025 yang menunjukkan nilai lebih 

kecil dari 0,05. Berdasarkan hal tersebut dinyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh terhadap audit report lag.  

Hasil tersebut dari ukuran perusahaan yang diproksikan dengan Ln (Logaritma 

Natural) aset sudah tepat penggunaanya pada uji variabel ukuran perusahaan terhadap audit 

report lag. Dimana semakin besar suatu ukuran perusahaan menyebabkan prosedur pemerik-

saan audit menjadi lebih panjang dan mempengaruhi waktu penyelesaian dalam perilisan 

audit report suatu perusahaan, Soetodjo (2006) dalam Atmojo dan Darsono (2017) 

Menajang et al (2019) menjelaskan bahwa Ukuran perusahaan dikatakan menjadi 

salah satu alasan waktu untuk rilis laporan keuangan dalam jangka waktu yang panjang atau 

yang pendek. Dapat diartikan bahwa ukuran perusahaan yang besar cenderung lebih lama 

untuk rilis laporan audit nya dibanding perusahaan dengan ukuran yang kecil, waktu perilisan 

laporan audit nya cenderung lebih singkat. 

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Lisdara et al. (2019) dan Menajang et al., 

(2019) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag. 

Akan tetapi bertolak belakang dengan hasil penelitian Gantino & Susanti, (2019) dengan 

pernyataan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. 

Pengaruh Reputasi Auditor terhadap Audit report lag 

Uji pengaruh variabel reputasi auditor terhadap audit fee dengan menggunkan uji 

inner model (model struktural) diperoleh hasil T-statistik sebesar 4,869 menunjukkan nilai 

yang lebih besar dari 1,96 dan hasil P-values sebesar 0,000 yang menunjukkan nilai lebih 

kecil dari 0,05. Berdasarkan hal tersebut dinyatakan bahwa reputasi auditor memiliki 

pengaruh terhadap audit report lag. 
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Hasil tersebut diperoleh dari reputasi auditor yang diproksikan dengan mengkatego-

rikan Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berafiliasi dengan KAP Big Four atau yang non 

Big Four. Pengkategorian tersebut tepat penggunaanya pada variabel uji reputasi auditor 

terhadap audit report lag. KAP Big Four cenderung menganut standar internasional dan 

memiliki konkesi dengan perusahaan asing dan menjadikan auditor lebih profesional dalam 

pengerjaan pemeriksan audit pada suatu perusahaan seperti dalam pernyataan Irman, (2017)  

Soetodjo (2006) dalam Atmojo dan Darsono (2017) menjelaskan bahwa rentang 

waktu penyelesaian suatu audit yang diukur dari akhir tahun buku sampai tanggal dipub-

likasikannya laporan audit itu disebut audit report lag. Dapat diartikan apabila auditor yang 

bereputasi tinggi maka dapat dipastikan pengerjaan pemeriksaan audit dapat selesai dengan 

waktu yang singkat.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan  Irman (2017) dan  Arumningtyas & Ramadhan 

(2019) yang menyatakan reputasi auditor secara parsial terbukti berpengaruh terhadap audit 

delay. Akan tetapi bertolak belakang dengan hasil penelitian oleh Budhiarta et al. (2017) 

yang menyatakan bahwa reputasi auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit report 

lag. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit report lag melalui Audit fee sebagai 

intervening 

Uji pengaruh variabel ukuran perusahaan terhadap audit report lag dengan audit fee 

sebagai variabel intervening menggunkan uji inner model (model struktural) diperoleh hasil 

T-statistik sebesar 1,195 menunjukkan nilai yang lebih kecil dari 1,96 dan hasil P-values 

sebesar 0,233 yang menunjukkan nilai lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hal tersebut dinya-

takan bahwa ukuran perusahaan yang dimediasi audit fee tidak memiliki pengaruh terhadap 

audit report lag. 

Hasil tersebut diperoleh dari ukuran perusahaan yang diproksikan dengan Ln 

(Logaritma Natural) aset dan Ln (Logaritma Natural) proffesional fee yang tidak tepat peng-

gunaannya pada variabel audit report lag. Hal ini juga secara tidak langsung diperlihatkan 

dari hasil penelitian ini yang menunjukkan ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap 

audit fee namun audit fee tidak memiliki pengaruh terhadap audit report lag. Hal tersebut 

mengartikan bahwa ukuran perusahaan dapat mempengaruhi audit fee karena semakin besar 

perusahaan maka semakin kompleks pemeriksaan audit yang dilakukan sehingga akan mem-
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pengaruhi audit fee. Disisi lain audit fee tidak dapat mempengaruhi audit report lag. Hal ini 

disebabkan oleh lamanya pengerjaan audit dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, baik dari 

internal perusahaan maupun dari pihak auditor. Faktor dari internal perusahaan antara lain 

ketransparanan pihak perusahaan dalam memberikan informasi yang dibutuhkan auditor, 

profitabailitas dan solvabilitas serta komite audit perusaahan. Sedangkan faktor dari pihak 

auditornya yaitu adanya auditor switching. Pernyataan ini disebutkan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh  Putri, (2017)  

Novianty dan May (2018) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan dilihat dari bidang 

bisnis yang sedang dioperasikan dan ditentukan berdasarkan total penjualan, total aset dan 

tingkat penjualan rata–rata. Semakin besar ukuran suatu perusahaan biasanya memiliki keku-

atan tersendiri dalam menghadapi permasalahan serta memiliki kemampuan untuk memberi-

kan biaya lebih atas kegiatan audit yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik terhadap 

perusahaannya karena didukung oleh besarnya total aset yang dimiliki perusahaan tersebut. 

Sedangkan pengaruh audit fee terhadap audit report lag dijelaskan oleh Soetodjo (2006) pada 

Atmojo dan Darsono (2017) apabila keterlambatan audit report lag tidak semata dipengaruhi 

oleh audit fee, namun bisa disebabkan oleh auditor memperpanjang prosedur pemeriksaan 

karena terdapat temuan–temuan baru dan dapat pula disebabkan oleh faktor internal perusa-

haan yang tidak menyatakan informasi secara lengkap kepada auditor sehingga menyebabkan 

keterlambatan dalam perilisan audit report perusahaan. 

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian Putri, (2017) yang menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit repot lag melalui mediasi audit fee. 

Akan tetapi bertolak belakang dengan hasil penelitian Lianto & Kusuma,(2010) yang menya-

takan ada pengaruh dari variabel ukuran perusahaan terhadap audit report lag yang melalui 

mediasi audit fee. 

Pengaruh Reputasi Auditor terhadap Audit report lag melalui Audit fee sebagai 

intervening 

Uji pengaruh variabel reputasi terhadap audit report lag dengan audit fee sebagai 

variabel intervening menggunakan uji inner model (model struktural) diperoleh hasil T-statis-

tik sebesar 0,826 menunjukkan nilai yang lebih kecil dari 1,96 dan hasil P-values sebesar 

0,409 yang menunjukkan nilai lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hal tersebut dinyatakan 

bahwa reputasi auditor yang dimediasi audit fee tidak memiliki pengaruh terhadap audit 

report lag. 
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Hasil tersebut diperoleh dari reputasi auditor yang diproksikan dengan mengkategori-

kan Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berafiliasi dengan KAP Big Four atau yang non Big 

Four dan Ln (Logaritma Natural) proffesional fee yang tidak tepat penggunaannya pada 

variabel audit report lag. Hal ini secara tidak langsung diperlihatkaan dari hasil penelitian ini 

yang menunjukkan reputasi auditor tidak memiliki pengaruh terhadap audit fee dan audit fee 

pun juga tidak memiliki pengaruh terhadap audit report lag. Hal tersebut mengartikan bahwa 

reputasi auditor tidak dapat mempengaruhi penentuan fee yang diterima auditor, citra baik 

pada auditor sudah seharusnya dimiliki auditor karena pekerjaan audit sangat erat dengan 

hubungan antar banyak pihak. Oleh karena itu reputasi auditor tidak dapat digunakan sebagai 

tolak ukur dalam penentuan audit fee. Hal ini disebutkan dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Jemada V.Maria, Yaniartha, (2013). Disisi lain audit fee tidak dapat mempengaruhi 

audit report lag. Hal ini disebabkan oleh lamanya pengerjaan audit dapat dipengaruhi oleh 

banyak faktor, baik dari internal perusahaan maupun dari pihak auditor. Faktor dari internal 

perusahaan antara lain ketransparanan pihak perusahaan dalam memberikan informasi yang 

dibutuhkan auditor, profitabailitas dan solvabilitas serta komite audit perusaahan. Sedangkan 

faktor dari pihak auditornya yaitu adanya auditor switching. Pernyataan ini disebutkan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh  Putri, (2017) 

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian Cristansy & Ardiati, (2018) yang me-

nyatakan bahwa reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap audit repot lag melalui mediasi 

audit fee. Akan tetapi bertolak belakang dengan hasil penelitian Lianto & Kusuma,(2010) 

yang menyatakan ada pengaruh dari variabel reputasi auditor terhadap audit report lag yang 

melalui mediasi audit fee. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa ukuran perusa-

haan berpengaruh positif terhadap Audit fee dan Audit report lag. Reputasi auditor berpenga-

ruh negatif terhadap terhadap Audit report lag, namun reputasi auditor tidak berpengaruh 

terhadap Audit fee. Audit fee tidak berpengaruh terhadap Audit report lag. Dengan demikian, 

ukuran perusahaan dan reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap Audit report lag melalui 

Audit fee sebagai intervening.  

Penelitian ini berimplikasi bagi para investor dimana semakin lama Audit report lag, 

maka investor dapat melakukan kesalahan dalam mengambil keputusan. Hal ini berhubungan 
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dengan teori signal (signaling theory) yang memiliki makna bahwa keakuratan dan kebenaran 

penyajian laporan keuangan kepada publik merupakan sinyal dari perusahaan bahwa tersedia 

informasi yang berguna dalam mengevaluasi laporan keuangan untuk pengambilan keputusan 

investor (Atmojo dan Darsono, 2017). Saran bagi peneliti berikutnya yaitu mencoba meman-

faatkan variabel lain yang dapat digunakan sebagai variabel intervening, serta menggunakan 

perusahaan sub sektor selain makanan dan minuman sebagai objek penelitiannya. 
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